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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji status hadis terkait anjuran menggerakkan jari saat tasyahud dalam
salat, dengan pendekatan kritik hadis dari sisi syuziiz (penyelisihan) dan llah (cacat tersembunyi). Hadis ini
menjadi topik perbedaan pendapat di kalangan fugaha’ dan muhadditsin, khususnya dalam aspek praktik dan
penetapan hukum. Salah satu riwayat yang banyak diperdebatkan adalah hadis yang menyebutkan bahwa Nabi
Sallallahu "Alaih1 wa Sallam menggerakkan jarinya ketika tasyahud kemudian berdoa, sebagaimana diriwayatkan
oleh Za’idah dari ‘Asim ibn Kulayb dari Kulyb dari Wa’il. Meskipun hadis ini tampak sahih dari sisi sanad,
sejumlah ulama menilainya syaz dan mengandung ‘illah, karena menyelisihi riwayat mayoritas yang tidak
menyebut adanya gerakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks kritis
terhadap sanad dan matan. Hasil analisis menunjukkan bahwa hadis riwayat Za’idah tergolong syaz karena
menyelisihi riwayat delapan perawi sigah, di antaranya Syu‘bah dan as-Sauri, yang tidak menyebut adanya
gerakan. Selain itu, para ulama klasik seperti Ibn Khuzaimah, ad-Daraqutni, dan al-BayhaqT juga menilai hadis
ini menyelisihi riwayat yang lebih kuat. Kajian ini menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam mengambil
kesimpulan hukum dari hadis yang secara lahir tampak sahih namun mengandung unsur syuziz atau illah.

Kata Kunci: Hadis Syaz, ‘Illah, Menggerakkan Jari, Tasyahhud, Kritik Hadis.

Pendahuluan

Aturan-aturan salat disusun secara sistematis dalam disiplin figih yang mengatur praktik-praktik ibadah
secara umum berdasarkan dalil-dalil syar’i yaitu Al-Qur’an, hadits, ijma’, dan qiyas (Balillah et al., 2025). Dan
figih sering terjadi perbedaan pendapat diantara kalangan ulama terutama diantara madzhab yang ada (Limbong
etal., 2025). Dan terkadang menjadi perselisihan yang rumit di kalangan masyarakat (Fanani & Zainuddin, 2024).

Perbedaan tersebut terjadi karena ada beberapa sebab diantaranya berbeda dalam memahami suatu hadis,
menyebabkan seringnya menjadi bahan perdebatan kontradiktif (Wangsa & Asdar, 2023).Di antara perbedaan
figih yang sering muncul dalam praktik salat adalah masalah menggerakkan jari telunjuk saat tasyahhud. Sebagian
kalangan menganggap bahwa menggerakkan jari secara terus-menerus adalah sunnah berdasarkan hadis yang
dinilai sahih. Sementara sebagian lainnya berpendapat cukup dengan menunjuk sekali saja atau tidak
menggerakkannya, berdasarkan riwayat-riwayat yang dinilai lebih kuat. Perbedaan ini berpangkal pada
pemahaman terhadap hadis-hadis yang membahas sifat tasyahhud Nabi Sallallahu "AlaihT wa Sallam, khususnya
riwayat dari Wail bin Hijr yang menyebutkan bahwa Nabi Sallallahu "Alaihi wa Sallam “l 5o 4zpal & jay (1S
("Beliau menggerakkan jarinya dan berdoa dengannya.").

Hadis ini diriwayatkan oleh Za’idah ibn Qudamah dari ‘Asim ibn Kulayb dari Kulyb dari Wa’il, dan secara
sanad dikategorikan sebagai sahih li dzatihi oleh sebagian ahli hadis seperti al-Baihaqi. Namun, dalam ranah kritik
sanad dan matan, sejumlah ulama seperti Imam ad-Daraqutni dan al-Baihaqt menyoroti adanya penyelisihan dari
riwayat yang lebih kuat dan populer, yang tidak menyebutkan adanya gerakan jari, melainkan hanya isyarat.

Hal ini membuka ruang kajian penting dalam ilmu hadis, yaitu konsep syaz (penyelisihan terhadap yang
lebih kuat) dan ‘illah khafiyyah (cacat tersembunyi). Dalam metodologi para muhadditsin mutagaddimin, hadis
yang tampak sahih dapat ditolak jika terdapat penyelisihan terhadap riwayat yang lebih terpercaya atau terdapat
indikasi cacat tersembunyi dalam sanad maupun matannya. Ibn al-Salah menyatakan bahwa:

"aa ol ga oL AL dE) oy, Lo LaS) Eoud),”

“Hadis syaz adalah yang diriwayatkan oleh perawi sigah namun menyelisihi perawi yang lebih sigah
darinya”.

Demikian pula, al-Khatib al-Baghdadi menekankan bahwa mengenali cacat tersembunyi (al-‘ilal al-
khafiyyah) merupakan bidang tertinggi dalam kritik hadis karena membutuhkan pemahaman yang dalam dan
penguasaan terhadap keseluruhan riwayat.

Dengan demikian, pembahasan mengenai hadis menggerakkan jari saat tasyahud bukan sekadar persoalan
hukum fiqih, tetapi menyentuh pada dimensi kritik hadis yang lebih kompleks. Artikel ini berusaha mengkaji
kedudukan hadis tersebut dengan pendekatan kualitatif dengan kajian kritik sanad dan matan dan masuk dalam
studi pustaka, serta menganalisis pandangan para ulama hadis terhadap aspek syaz dan fllah yang mungkin
terdapat dalamnya. Hal ini menjadi penting agar pengambilan hukum benar-benar dilandaskan pada riwayat yang
paling kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Studi Komparatif Terhadap Argumen Imam An-Nawawi Dan Imam Al-Mardawi Tentang Hukum
Menggerakkan Jari Telunjuk Ketika Tasyahud ditulis oleh Raihan Assyifa Maulida (MAULIDA, 2024), skripsi
membahas hukum menggerakkan jari dari sisi figih dan terutama diantara dua ulama yaitu an-Nawawi dan al-
Mardawi yang dimana mereka berselisih pendapat berkaitan dengan hukum tersebut. Dan penelitian ini fokus
kepada kualitas hadis.

Isyarat Jari Telunjuk Ketika Tasyahud (Analisis Dalil dalam Kitab-kitab Hadis dan Kitab-kitab Figh) oleh
Melda Aisifa (Aisifa, 2024), skripsi ini membahas seputar ada berapa hadis dalam masalah ini kemudian dipetakan
menjadi tiga serta disebutkan setiap madzhab menggunakan berapa hadis. Ini perbedaannya dengan penelitian ini
karena penelitian ini fokus kepada keadaan hadisnya.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengertian Sya; dan ‘Illah

a) Sya; (L)
Dalam istilah hadis, syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi sigah tetapi menyelisihi riwayat perawi

yang lebih Sigah darinya atau yang jumlahnya lebih banyak, ini seperti penjelasan Ibn al-Salah (Ibn al-Salah,
1986) sebagai berikut:

o 47.F <1« 2o aa Pe Gy ALk E . Aew IR
" B3 sk 3 adlnd 5,05 088 () b S Gus BE) Gsa Of 132"

“Dan yang dimaksud dengan sy@z adalah apabila seorang perawi yang sSigah (terpercaya) meriwayatkan
sebuah hadis yang menyelisihi (riwayat) orang-orang lain (sigah juga), maka kesydzannya terletak pada
penyelisihannya terhadap orang yang lebih terpercaya darinya.”

Seorang kritikus hadis (ndgid) tidak serta merta menyematkan label syaz hanya karena adanya perbedaan
dalam sanad atau matan, tetapi melalui serangkaian proses analisis yang ketat dan bertahap. Setidaknya ada tiga
kategori tahapan metodologis yang biasa ditempuh oleh para Ahli Hadis dalam mengidentifikasi adanya unsur
syuziiz pada suatu hadis:

1) Penghimpunan dan Komparasi Matan Hadis

Tahap awal yang dilakukan oleh para ahli hadis adalah menghimpun seluruh riwayat yang memiliki pokok
pembahasan serupa, meskipun berasal dari jalur sanad yang berbeda. Penghimpunan ini mencakup penelusuran
berbagai lafaz yang memiliki makna sepadan, termasuk versi yang mungkin ringkas (mukhtasar) atau lebih
panjang (matil), dan varian redaksi yang muncul dari beberapa perawi dalam satu tabaqah atau lintas generasi.

Tujuan tahap ini adalah untuk menampilkan keseluruhan spektrum riwayat yang saling terkait, guna melihat
titik perbedaan antara satu matan dengan lainnya. Setelah data matan terkumpul, para kritikus kemudian
menganalisis secara rinci untuk mengidentifikasi mana redaksi yang cenderung menyendiri dan menyimpang dari
dominasi periwayatan mayoritas.

Sebagaimana dijelaskan oleh al-Khatib al-Baghdadi (Abu Bakar, 1938):

Gebsdly o Lehastt Y Al ulSy (Ol ad s Lo g BLa)

“Hadis syaz adalah riwayat yang menyelisihi perawi-perawi terpercaya, dan bentuk penyelisihannya tidak
dapat ditoleransi dengan cara digabung atau dikompromikan.”

2) Evaluasi Kualitas Seluruh Perawi dalam Sanad

Tahap kedua adalah pemeriksaan kredibilitas dari seluruh perawi dalam masing-masing jalur sanad. Pada
fase ini, para ahli hadis mengidentifikasi siapa saja yang meriwayatkan hadis tersebut, kemudian membandingkan
derajat keutuhan hafalan, ketelitian dalam periwayatan, dan integritas pribadi masing-masing perawi.

Jika terdapat dua sanad atau lebih yang memiliki perbedaan dalam matan, maka kualitas perawi menjadi
tolok ukur untuk menentukan mana jalur yang lebih unggul dan mana yang kemungkinan besar mengandung
kesalahan. Riwayat yang berasal dari perawi dengan tingkat kedabiran lebih tinggi dan jalur yang lebih muttasil
cenderung dikedepankan.

Imam Ibn al-Salah di kitab (Ibn al-Salah, 1986) menyatakan:

Syaz bisa jadi datang dari perawi Sigah jika ia menyelisihi perawi yang lebih terpercaya darinya.

3) Penetapan Status Syaz dan Mahfiiz melalui Perbandingan Dominan

Langkah terakhir adalah penetapan status sy@z secara definitif, yakni ketika satu jalur sanad menyendiri
dalam bentuk periwayatan tertentu yang bertentangan dengan jalur-jalur lain yang lebih kuat dan banyak. Jika
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seluruh perawi dalam jalur tersebut telah dinilai sigah, tetapi hanya satu jalur yang memiliki redaksi berbeda,
maka riwayat tersebut dinilai sebagai syaz, sedangkan jalur-jalur lain dikategorikan sebagai mahfiiz (yang terjaga).

Kriteria ini sesuai dengan pendapat Imam ay-Syafi‘1 yang disebutkan oleh Ibn Rajab al-Hanbali (Ibn Rajab
al-Hanbal1, 1987) bahwa:

“Jika seorang perawi Sigah meriwayatkan suatu hadis, namun menyelisihi perawi yang lebih kuat dan
jumlahnya lebih banyak, maka hadisnya ditolak.”

Keseluruhan tahapan ini menjadi pedoman penting dalam menilai keabsahan sebuah hadis secara ilmiah.
Tidak cukup hanya mengandalkan status sahih secara sanad, tetapi juga harus dilihat dari aspek perbandingan,
keutuhan sanad, dan penyelarasan matan, agar tidak terjebak pada riwayat yang syaz meskipun tampaknya berasal
dari jalur yang kuat (Rahmi & Taufiqurrahman, 2019).

b) ‘Tlah (L)

‘Illah adalah cacat tersembunyi dalam hadis yang tampak sahih namun memiliki kecacatan yang diketahui
hanya oleh para ahli hadis. Ibn Rajab (Ibn Rajab al—HanbalE, 1987) menegaskan:

QLRI 50 26 1S 4 O 2n ) Ll Al Y 1 B gl
Dan ‘illah (cacat hadis) sangatlah tersembunyi, tidak dapat diketahui kecuali oleh orang yang benar-benar

memiliki penguasaan yang mendalam dalam bidang ini.
Al-Khatib al-Baghdadi (Abu Bakar, 1938) menyebutkan:

e gb acldl Lgd Callsg gl (3 dsly 4zl 545 13).

Apabila seorang perawi yang Sigah (terpercaya) sendirian meriwayatkan tambahan dalam hadis dan ia
menyelisihi jamaah (kelompok perawi lainnya), maka itu merupakan suatu ‘illah (cacat).

Dalam upaya mendeteksi keberadaan ‘illah dalam hadis, para kritikus hadis klasik seperti al-Daraqutnt dan
Ibn al-Madin1 mengembangkan berbagai indikator yang hanya bisa diungkap melalui penelitian mendalam
terhadap sanad dan matan. Salah satu bentuk ‘illah adalah ketika sebuah hadis tampak muttashil (bersambung)
dan marfii ‘ (dinisbahkan kepada Nabi Sallallahu *Alaiht wa Sallam), tetapi setelah dikaji lebih lanjut, ternyata
hanya maugiif (ucapan sahabat), atau bahkan mursal (diriwayatkan oleh tabi‘in langsung dari Nabi Sallallahu
‘Alaiht wa Sallam tanpa menyebut sahabat). Selain itu, dapat pula ditemukan ‘i/lah dalam bentuk idtirab
(kekacauan dalam sanad), percampuran matan dari dua riwayat yang berbeda, maupun kesalahan dalam menyebut
nama perawi terutama bila terjadi fasyabuh (kemiripan) nama antara perawi yang sigah dan yang tidak (Rahmi &
Taufiqurrahman, 2019).

Seorang ahli hadis yang meneliti ‘illah dituntut memiliki perangkat ilmiah yang tinggi: luasnya hafalan
riwayat, kecermatan dalam membedakan lafaz-lafaz matan, serta pemahaman tingkat ketelitian dan kredibilitas
para perawi. Ibn Rajab al-Hanbali menyebut (Ibn Rajab al-Hanbali, 1987) bahwa ilmu ‘/al adalah salah satu ilmu
paling halus dan paling sulit dalam disiplin hadis:

Z ? z T (z07% I °Z 4 AN 8 of ~ IIPEN P 0 . /n 4 v % 3
BT Liles Lasle g b G333 36 (o0l Bl ) ile adlas W5 clgansly o ool G5 20 543
“Ilmu ‘ilal adalah salah satu ilmu hadis yang paling halus dan paling rumit. Tidak akan mampu
memahaminya kecuali orang yang benar-benar mendalaminya, diberi pemahaman yang tajam, dan ilmu yang

mencukupi.”
Al-Khatib al-Baghdadi (al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwdayah, hlm. 132) juga menekankan bahwa ilmu illah ini ilmu

yang sulit maka menjadi ilmu yang mulia.
S ole e il 5 L s S

“Meneliti ‘illah merupakan jenis ilmu hadis yang paling mulia.”

Penelitian modern pun menegaskan bahwa deteksi terhadap ‘illah menuntut pendekatan komparatif antara
sanad, pengecekan tabaqat (lapisan perawi), serta verifikasi dari jalur-jalur riwayat lain yang semakna.
Sebagaimana tertuang dalam studi oleh Junianto (Junianto et al., 2024), Muhammad Azhary (Azhary et al., 2025),
Khorulrizal (Khoirurrizal, 2025), Mohammad Muksi (Muksi et al., 2025).

Dengan demikian, proses identifikasi ‘illah bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan secara tekstual semata,
melainkan memerlukan sintesis antara naqdu al-ruwat (kritik perawi) dan naqdu al-riwayah (kritik riwayat).
Bahkan dalam beberapa kasus, kesimpulan seorang kritikus terhadap keberadaan ‘llah tidak bisa disimpulkan
kecuali oleh mereka yang telah lama menggeluti ilmu hadis secara menyeluruh.

2. Tinjauan Sanad Hadis Gerakan Jari saat Tasyahhud

Hadis tentang menggerakkan jari ketika tasyahhud diriwayatkan melalui berbagai jalur, namun yang paling
dikenal adalah riwayat dari Wa’il bin Hujr, riwayat ini lah yang terdapat perselisihan. Hadis yang perselisihkan
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adalah tambahan perbuatan mengerakkannya sepertl riwayat ini:
" d\ﬁa‘).\;\‘);;u;d;\}u\ ‘@\L?uh d\ﬁa_ulsu.aru.al.c s - d\ﬁam\‘)u; gd‘)bd\wm\mb\.u\ dlﬁ).-.a.\u:.‘u L,jo.v

L;;M\,m(:a,(u‘mtmta@;meﬂ‘,&emu\u)u L;@usg“,mhm@mwdyy)ug\upyuh

‘;LAJS\DM‘AD u,uwmfa;du}‘gfd\usjjamé;5@\4;\5&}}%5@\41;)&).\5\,»3?“@:\ ;\A;.\‘Lzss

Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami Abdullah
bin al-Mubarak, dari Zaidah, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Kulaib, ia berkata: Telah
menceritakan kepadaku bapakku, bahwasanya Wa'il bin Hujr mengabarkan kepadanya, ia berkata: "Aku benar-
benar melihat bagaimana Rasulullah Sallallahu "Alaiht wa Sallam melaksanakan salat. Aku melihat beliau
Sallallahu “Alaiht wa Sallam berdiri, kemudian bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua telinganya. Kemudian beliau Sallallahu "AlaihT wa Sallam meletakkan tangan kanannya di atas telapak
kirinya, di atas pergelangan tangannya, dan lengannya. Ketika hendak rukuk, beliau Sallallahu *Alaiht wa Sallam
mengangkat kedua tangannya sama seperti sebelumnya (sejajar dengan kedua telinganya). Beliau Sallallahu
*Alaiht wa Sallam meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya, kemudian beliau mengangkat kepalanya
seraya mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya. Di saat sujud, beliau Sallallahu "Alaiht wa
Sallam meletakkan kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya, kemudian duduk di atas kaki kirinya. Beliau
juga meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut kirinya. Lalu beliau Sallallahu "Alaiht wa Sallam
meletakkan ujung lengan kanannya di atas paha kanannya, kemudian menggenggam dua jarinya serta membentuk
lingkaran, dilanjutkan mengangkat satu jarinya. Aku melihat beliau Sallallahu "Alaiht wa Sallam menggerak-
gerakkannya dan berdoa dengannya."Diriwayatkan oleh an-Nasa’1T dalam as-Sunan no. 889 (Ahmad an-Nasai,
2008), ad-Daraquthni no. 1218 (Ad-Daraquthni, 2004), Abt Dawiid no. 989 (Abu Daud, 2007), dan ad-Darim1
no. 1397.

Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi Sallallahu "Alaih1 wa Sallam menggerakkan jari telunjuk saat
tasyahhud sambil berdoa. Namun, kata "&S =" menjadi fokus utama dalam pembahasan kritik hadis, karena:

1) Kata tersebut tidak muncul dalam sebagian besar jalur lain dari hadis yang sama.
2) Ada dugaan bahwa tambahan ini datang dari jalur Zaidah ibn Qudamah dari ‘Asim ibn Kulayb dari Kulyb
dari Wa'il.

Teman Zaidah yang lain pada tidak meriwayatkan lafadz seperti: Sallam ibn Sulaim riwayat Musnad Abi
Dawiid at-TayalisT (Abl Dawiid at-TayalisT, 1999), as-Saurl riwayat Musanaf AbdirRazaq (Abii Bakar, 1982),
Sunan an-Nasat (Ahmad an-Nasat, 2008), Sahth Ibnu Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003) dan Musnad Ahmad
(Hanbal, 2001), Abdullah ibn Idris riwayat Musanaf Ibnu Ab1 Syaibah (Ibnu Abi Syaibah, 1988), Sahth Ibnu
Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003), Sahth Ibnu Hibban (Ibnu Hibban, 1993) dan Sunan Ibnu Majah (Ibnu Majah,
2009), Abdul Wahid riwayat Musnad Ahmad (Hanbal, 2001), Syu’bah riwayat Musnad Ahmad (Hanbal, 2001),
Sahih Ibnu Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003), Zuhair ibn Mu’wiyah riwayat Musnad Ahmad (Hanbal, 2001),
Bisyr ibnu al-Mufaddal (Abu Daud, 2007) dan Sunan an-Nasai (Ahmad an-Nasat, 2008).

Hanya Zaidah sendiri yang meriwayatkan dengan tambahan menggerakkan jarinya sedangkan yang yang
lain tidak meriwayatkan tambahan tersebut. Dan Zaidah adalah seorang yang Siqah sebagimana yang dijelaskan
oleh al-Mizz1 dalam kitabnya Tahzib al-Kamal (Yasuf al-Mizzi, 1980) banyak para ulama yang menyebutkan
kesiqahan beliau seperti: al-‘Ijli, Abéi Hatim, Ahmad ibn Hanbal, an-Nasa1, Ibnu Sa’ad, ‘Usman ibn Sa’id, az-
Zihl1, ad-Dar Qutni dan Ibnu Hibban.

Maka dengan ini terlihat riwayat seorang yang sigah menyelisihi Sigah yang lain yang jumlahnya ada
delapan rawi bahkan di dalamnya ada dua ulama besar yaitu as-Sauri dan Syu’bah.

Ditambah beberapa Ulama seperti al-Daraqutni, al-Nasa'1, dan al-Bayhaql mencatat bahwa lafaz “lS ="
hanya dinukil dari jalur Za’idah. Al-Bayhaqi dan menilai bahwa "&S ~" adalah syaz karena menyelisihi riwayat
yang lebih kuat yang tidak menyebut adanya gerakan:

053 8 oty Ol Lgadly ol 19 ST L asler allls 3L oy (lgSi2 tad o By oo al o QS ol o sl ol 01" 2 gt JUBs
Lyt

“Riwayat yang dibawakan oleh Za’idah dari ‘Asim bin Kulayb dari ayahnya dari Wa’il... di dalamnya
terdapat lafaz: ‘beliau menggerakkannya’, dan itu adalah riwayat yang syadz (ganjil); karena telah diselisihi oleh
sekelompok perawi yang tidak menyebutkan adanya gerakan. Riwayat yang mahfiz (terjaga) adalah bahwa beliau

hanya menunjuk dengan jari tersebut tanpa menggerakkannya.”
Ibn Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003) berkata:

053 50l b s (3 V) TS LY e e 2 8 .
"Tidak terdapat dalam satu pun riwayat adanya lafaz: ‘yuharrikuha' (beliau menggerakkannya), kecuali
dalam riwayat ini Za’idah yang menyebutkannya."
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Beliau berkata lagi:
o Beo bl W vgnly) OF L Y cad 3015 oay e 1) 0l e vole Ol e sl 3y, e DY) L oy 5015 5140

Lol B laam 3 el e o eny

"Kesesendirian Za’idah di antara para perawi hadis yang tsiqah dan kuat yang lain dari kalangan murid-
murid ‘Asim merupakan salah satu bukti paling jelas bahwa Za’idah keliru dalam hal ini terlebih lagi riwayat
mereka (yang tidak menyebutkan gerakan) diperkuat oleh hadis-hadis sahih dari Wa’il dan selainnya yang tidak
terdapat padanya lafaz 'menggerakkan’, bahkan sebagian riwayat secara tegas menafikan adanya gerakan."

Dan juga menyelisihi hadis ‘Abdullah bin Zubair yang tegas menyebutkan tidak digerakkan,
LS Vs Les 13 anols iy phooy ade 1 Lo 1 0716 sl o ) e e

Dari ‘Abdullah ibn az-Zubair, ia berkata: "Dahulu Nabi Sallallahu *AlaihT wa Sallam menunjuk dengan
jarinya ketika berdoa, dan tidak menggerakkannya." Diriwayatkan oleh Abu Daud no: 990 (Abu Daud, 2007), an-
Nasai no: 1270 (Ahmad an-Nasat, 2008). Yang dihukumi hadis ini oleh Imam Nawawi hadis sahth.

Jadi tambahan "&S_,~2" ini dari hadis Wail termasuk hadis yang sy@z dan juga tidak ada yang mendukung
tambahan tersebut dari hadis-hadis yang ada berkaitan dengan tasyahud kalaupun ada hadisnya lemah seperti
hadisnya ‘Abdullah bin ‘Umar.

3. Pandangan Ulama Hadis terhadap Lafaz “&<_a.” dan tanpa tambahannya

Beberapa pandangan ulama untuk menjelaskan ha tersebut:
Al-Baihaqi menyebutkan di (Al-Baihaqi, 2003):
e dll pmy - 3l Ol Capaad g ()5S0 LSy a1 SIS Y 5 LAY el el o) e of Jaing
"Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 'menggerakkan' (b ~3l) dalam riwayat tersebut adalah
menunjuk (s_LY1), bukan menggerakkannya secara berulang-ulang. Maka dengan penafsiran ini, riwayat tersebut
sesuai dengan hadis Ibnu az-Zubair radiyallahu ‘anhu."
Dan ar-Ruhiini (Jx=), n.d.)berkata:
35S Algel) oy el iml) o ol a5 slinad ram (f ey ¥
"Itu tidak sahih. Namun jika dianggap sahih, maka maknanya adalah: jari tersebut bergerak karena proses
menggenggam dan membuka (tangan), yaitu dalam rangka menggambarkan bentuk (tata cara) yang disebutkan."
Asy-Syaukant (Asy-Syaukant, 2013) berkata:
Ay il 5 :dasl el Jil 5 Cyaad agla (3 4l 55 ¢ el oS3 La ) 2y e
"Dan di antara hal yang menunjukkan apa yang disebutkan oleh al-Bayhaqt adalah riwayat Abii Dawid
tentang hadis Wa’il, yang redaksinya berbunyi: ‘dan beliau menunjuk dengan jari telunjuk (as-sabbabah)’."
Dan berkata Muhammad bin Fankhiir (Jx=, n.d.):
s 3l sal ad Bl § ya IS Lall gl 138 3 - iy e ) lom - 4S5 a3 (8 i) sliney Ui ol a3 o il e
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"Dengan mengandaikan bahwa kata ‘menggerakkan’ (<badll) dalam hadis ini memang bermakna secara
hakiki (gerakan fisik yang nyata), maka gerakan Nabi Sallallahu "Alaih1 wa Sallam dalam hadis ini hanyalah
sekali, semata-mata sebagai penjelasan akan kebolehan (menggerakkan jari), bukan menunjukkan kebiasaan. Ini
berbeda dengan hadis Ibnu az-Zubair sebelumnya yang menafikan adanya gerakan, karena menggunakan lafaz
‘kana’ (U\) yang menunjukkan kontinuitas dan kebiasaan. Dengan demikian, pertentangan antara dua riwayat itu
pun hilang." Jadi kesimpulannya kalaupun hadis menggerakkan jari riwayat Zaidah itu sahth maka maknanya
seperti yang dijelaskan oleh para ulama di atas.

Kesimpulan

Perbedaan pendapat mengenai praktik menggerakkan jari saat tasyahhud tidak sekadar berpijak pada dalil
fikih, tetapi berakar pada perbedaan tingkat penerimaan hadis yang menjadi dasar hukum tersebut. Dari kajian
kritik sanad dan matan yang telah dipaparkan, tampak bahwa tambahan lafaz "&$353" dalam riwayat Wa'il bin
Hujr termasuk riwayat syaz, karena hanya datang melalui jalur Za’idah ibn Qudamah dan menyelisihi jalur-jalur
lain yang lebih kuat dan lebih banyak yang tidak menyebutkan adanya gerakan. Hal ini ditegaskan oleh para ahli
hadis seperti ad-Daraqutni, al-Baihaqt, dan Ibnu Khuzaimah.

Selain itu, tidak adanya syahid (penguat) yang sahih untuk lafaz tersebut, serta keberadaan riwayat yang
secara eksplisit menafikan gerakan jari seperti dalam hadis Ibnu az-Zubair, semakin menguatkan bahwa lafaz
"853 tidak dapat dijadikan dasar hukum untuk mengatakan gerakan jari secara berulang dalam tasyahhud
sunnah. Kajian ini memperlihatkan pentingnya pendekatan ilmu ‘ilal dan syuziiz dalam memilah hadis yang
benar-benar mahfuz dari riwayat yang tampak sahih namun menyimpan cacat tersembunyi.

Oleh karena itu, sikap ilmiah dan kehati-hatian dalam menerima dan mengamalkan suatu hadis harus
didasarkan pada metodologi kritik hadis yang kokoh, bukan semata status sahih dari satu jalur tanpa
memperhatikan keseluruhan spektrum riwayat yang ada.
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